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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul 
fisika dengan teknologi Augmented Reality (AR). Penelitian ini 
mrupakan penelitian R&D, terdiri dari tahap studi awal, 
perencanaan, pengembangan, penilaian produk, revisi produk, 
dan uji coba lapangan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi dan wawancara pada studi 
pendahuluan; serta angket untuk validasi ahli materi dan ahli 
media, validasi guru fisika, dan respons siswa. Berdasarkan 
analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 
kualitas modul fisika sangat baik dengan persentase nilai 95% 
dari ahli materi, 86,67% dari ahli media dan 90% dari guru fisika. 
Respons siswa terhadap modul fisika memperoleh persentase 
89% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian, 
modul fisika berbantuan teknologi Augmented Reality (AR) yang 
dikembangkan layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran 
fisika. 
Abstract 
This research aims to determine the appropriateness of a 
physics module with Augmented Reality (AR) technology. This 
research is an R&D research consisting of the initial study 
stages, planning, development, product assessment, product 
revision and field trials. Data collection techniques used were 
observation and interviews during the preliminary study, and 
questionnaires for validation of material experts and media 





experts, validation of physics teachers, and student responses. 
Based on the data analysis, it was concluded that the quality of 
the physics module was very good with a percentage value of 
95% from material experts, 86.67% from media experts and 90% 
from physics teachers. Student responses to the physics module 
obtained a percentage of 89% in the very good category. Based 
on the research results, the physics module with Augmented 
Reality (AR) technology developed is appropriate and can be 
used in physics learning. ©2020PERJ 
 





pengetahuan dan teknologi pada era 
revolusi industri 4.0 menjadi 
tantangan besar bagi manusia. 
Inovasi baru dalam dunia 
pendidikan merupakan suatu 
keniscayaan yang harus dilakukan. 
Inovasi pendidikan merupakan 
sebuah penemuan baru yang 
berbeda dari hal sebelumnya yang 
berorientasi pada peningkatan 
kemampuan untuk mencapai tujuan 
pendidikan (Wijaya, 1992). 
Perkembangan teknologi dan 
inovasi pendidikan merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap perkembangan kurikulum 
pendidikan di suatu negara (Azis, 
2018; Rulviana, 2018). 
Kurikulum yang berlaku di 
Indonesia saat ini adalah kurikulum 
2013. Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) tertuang dalam kurikulum 
2013, meliputi aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Proses pembelajaran sebagai bagian 
integral dari pencapaian SKL yang 
meliputi aspek sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan mengacu pada 
pendekatan saintifik. Metode 
saintifik atau metode ilmiah 
dilakukan dengan memperbanyak 
kegiatan pengamatan atau observasi 
(Bermawi & Fauziah, 2016). 
Pembelajaran saintifik 
memerlukan alat pendukung baik 
berupa media pembelajaran, bahan 
ajar, maupun strategi pembelajaran. 
Hal ini dilakukan untuk mencapai 
tujuan dari proses pembelajaran. 
Tercapainya seluruh tujuan 
pembelajaran merupakan indikator 
dari keberhasilan pembelajaran 
yang dilakukan (Pertiwi, 2015). 
Media pembelajaran diperlukan 
untuk mendukung keberhasilan 
pembelajaran. Media pembelajaran 
yang baik juga harus mampu 
menjawab tantangan 
perkembangan teknologi dan user 
friendly terhadap pengguna. Salah 
satu contoh media pembelajaran 
adalah modul berbasis teknologi 
(Sujanem, 2012). Modul merupakan 
salah satu media yang mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa 





(Sukardiyono & Wardani, 2013; 
Yusro & Sasono, 2016). Modul juga 
berfungsi dalam proses konstruksi 
pemahaman siswa. Selain itu, 
modul juga menjadikan siswa 
sebagai pelajar yang mandiri 
(Azizah et al., 2019).  
Studi lapangan yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa 
salah satu faktor permasalahan 
pembelajaran adalah rasa senang 
dan nyaman untuk belajar fisika 
karena siswa akan lebih mudah 
memahami materi yang 
disampaikan guru fisika. 
Pekembangan teknologi dalam 
pembelajaran di sekolah harus 
dimanfaatkan untuk mengasah 
pengetahuan siswa dalam pelajaran 
fisika, dengan membuat siswa 
merasa nyaman dan senang saat 
belajar fisika. Suasana nyaman dan 
senang dalam proses pembelajaran 
akan membuat materi lebih mudah 
dipahami oleh siswa (Supardi et al., 
2012). 
Augmented Reality atau realitas 
tambahan merupakan teknologi 
multimedia yang saat ini gencar 
dikembangkan, bahkan pada 
bidang pendidikan. Augmented 
Reality adalah aplikasi yang 
menggabungkan antara dunia nyata 
dengan dunia maya dalam bentuk 
dua dimensi maupun tiga dimensi 
(Mustaqim & Kurniawan, 2017). 
Pengembangan media seperti e-
learning mempunyai faktor 
hambatan, di antaranya biaya 
sarana prasarana dan perawatan 
sarana prasarana berbasis komputer 
masih cukup tinggi dan 
penggunaan komputer yang belum 
cukup memenuhi standar jumlah 
untuk siswa yang ada (Mustaqim & 
Kurniawan, 2017). 
Augmented Reality merupakan 
sebuah terobosan pada bidang 
teknologi yang dapat digunakan 
untuk memperkecil kelemahan-
kelemahan yang dimiliki oleh media 
buku maupun e-learning (Bakri, 
Muliyati, et al., 2018). Lee (2012) 
menyatakan bahwa augmented 
reality mempunyai potensi yang 
tinggi dalam menarik, 
menginspirasi, dan memotivasi 
siswa untuk menambah nilai ilmu 
dan melakukan pengawasan dari 
berbagai prespektif yang berbeda, 
yang sebelumnya tidak menjadi 
bahan  acuan utama dalam dunia 
pendidikan(Lee, 2012)(Lee, 
2012)(Lee, 2012)(Lee, 2012)(Lee, 
2012)(Lee, 2012)(Lee, 2012). 
Teknologi augmented reality telah 
diterapkan dalam bidang 
pendidikan terutama dalam 
pembelajaran fisika. Teknologi AR 
dimanfaatkan dalam media 
pembelajaran berbasis android 
(Ambarwulan & Muliyati, 2016), 
serta diintegrasikan dalam buku 
teks pada berbagai materi fisika 
(Bakri et al., 2019; Bakri, 
Ambarwulan, et al., 2018; Hafi & 
Supardiyono, 2018). Teknologi AR 
dapat menjawab tuntutan 
kurikulum 2013. Hadirnya 
teknologi AR memungkinkan 
adanya integrasi teknologi grafis, 
visual atau audio visual, dan teks ke 
dalam buku cetak. 





Gelombang bunyi merupakan 
salah satu materi fisika yang kaya 
akan konsep dan perlu 
divisualisasikan dalam bentuk 
video maupun animasi. Visualisasi 
konsep ini berfungsi 
mengkonstruksi pengetahuan dan 
mempermudah pemahaman konsep 
siswa. Berdasarkan uraian latar 
belakang tersebut, perlu 
dikembangkan bahan ajar fisika 
materi gelombang bunyi dalam 
bentuk modul yang dilengkapi 
dengan augmented reality. Modul 
berbantu teknologi augmented reality 
dikembangkan untuk membantu 
siswa memahami materi gelombang 
bunyi.  
METODE 
Penelitian ini merupakan 
penelitian R&D (research and 
Development), yang menghasilkan 
produk berupa modul fisika 
berbantuan teknologi augmented 
reality pada materi Gelombang 
Bunyi. Model pengembangan 
diadaptasi dari Borg and Gall. Alur 
pengembangan modul Fisika 




Gambar 1. Alur Pengembangan 





Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara, observasi, dan angket. 
Wawancara dan observasi 
digunakan pada studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan 
dan need assessment. Wawancara 
dilakukan kepada siswa dan guru 
fisika. Angket digunakan untuk 
validasi ahli materi, ahli media, 
guru fisika, serta mengetahui 
respons siswa terhadap media yang 
dikembangkan. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan 
menggunakan skala likert dalam 
bentuk cheklist dengan lima skala. 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis 
kelayakan modul berdasarkan ahli 
materi, ahli media, dan praktisi 
pendidikan (guru fisika) serta 
analisis respons siswa terhadap 
modul yang dikembangkan. 
Analisis kelayakan dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Menjumlahkan skor total setiap 
aspek penilaian 
2. Menghitung rata-rata skor 
setiap aspek penilaian 
3. Menghitung persentase 
kelayakan setiap aspek 
4. Menghitung persentase 
kelayakan seluruh aspek pada 
masing-masing validator dan 
mengkategorikan hasil validasi 
berdasarkan kriteria kelayakan 
pada Tabel 1. 
Analisis respons siswa dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Menjumlahkan seluruh skor 
penilaian 
2. Menjumlahkan seluruh skor 
penilaian oleh seluruh siswa 
3. Merata-rata hasil respons siswa 
dan mengkategorikan 
berdasarkan kriteria kelayakan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria Kelayakan (Akbar, 
2013)  
Persentase (%) Kategori 
81 ≤ P ≤ 100 Sangat Baik 
61 ≤ P ≤ 80 Baik 
41 ≤ P ≤ 60 Cukup 
21 ≤ P ≤ 40 Kurang Baik 
0 ≤ P≤ 20 Tidak Baik 
HASIL DAN PEMBAHASAN   
Modul fisika berbantuan 
teknologi augmented reality 
dikembangkan untuk materi 
Gelombang Bunyi. Produk yang 
dikembangkan berupa modul fisika 
dalam bentuk hard copy dan aplikasi 
AR yang diakses melalui smartphone. 
Modul dikembangkan dengan 
komponen sebagai berikut: sampul; 
ucapan terima kasih; kata 
pengantar; tinjauan isi buku; daftar 
isi; peta konsep; KI, KD dan 
Indikator; fitur modul; kamu harus 
tahu; rangkuman; kunci jawaban; 
daftar pustaka; daftar notasi dan 
simbol. Desain aplikasi AR 
Gelombang Bunyi diberikan dalam 
bentuk diagram deskripsi interaksi 
antara pengguna dan sistem. 
Pengguna masuk ke aplikasi 
kemudian menu utama akan 
muncul. Menu utama meliputi 
menu download buku AR, menu 
akses kamera, menu tentang 
aplikasi dan menu keluar untuk 





meninggalkan aplikasi. Diagram 
rancangan aplikasi dapat dilihat 
pada Gambar 2. Instalasi aplikasi 
AR dituangkan dalam flow chart 
pada Gambar 3. 
 
 




Gambar 3. Alur Proses Aplikasi 
(Yuniarti, 2019) 
Materi yang terdapat pada 
aplikasi AR Gelombang Bunyi ini 
berkapasitas 69 KB. Media yang 
disajikan dalam aplikasi AR 
Gelombang Bunyi menggunagakan 
model Based Tracking Marker. Pada 
model Based Tracking Marker, 
dibutuhkan marker untuk 
menampilkan objek yang dimuat 
oleh sebuah materi. Spesifikasi 
hardware yang digunakan untuk 
menjalankan aplikasi Unity 3D versi 
2017.3.1f dalam pembuatan aplikasi 
AR Gelombang Bunyi adalah: 
Sistem operasi : Windows 10 
SPI+,8,10, 64-bit, x64 based 
Processor; Prosessor : Intel(R) 
Core(TM) i5 CPU M540 2.53 GHz; 
RAM 4 GB. Software yang digunakan 
untuk menjalankan aplikasi AR 
Gelombang Bunyi adalah OS 
Android minimum Jelly Bean 4.1 
dan device handphone memiliki 
penyimapanan ruang minimum 512 
MB. Pada aplikasi AR Gelombang 
Bunyi terdapat 5 media berupa 
gambar yang dapat discan 
kemudian akan muncul video 
pembelajaran yang sudah 
disediakan untuk beberapa sub bab. 
Produk divalidasi oleh ahli 
materi dan ahli media yang 
kompeten di bidangnya. Validasi 
ahli dilakukan oleh dua dosen fisika 
UIN Walisongo Semarang. Aspek 
materi terdiri atas empat indikator, 
yaitu: kelayakan isi, kemenarikan 
isi, kebahasaan, dan penyajian. 
Aspek media terdiri atas enam 
indikator, yaitu: kegrafikan, kualitas 
tampilan, warna, keterbacaan 
tulisan, kemenarikan cover, dan 





teknologi AR. Hasil validasi ahli 
materi tertera pada Tabel 2. Hasil 
validasi oleh ahli media tertera pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 2. Penilaian Ahli Materi 




Kelayakan Isi 5 100 
Kemenarikan Isi 5 100 
Kebahasaan  4 80 
Penyajian 5 100 
Jumlah 19  
Rata-rata  4,75               95 
Katagori Sangat Baik 
 
Modul yang dikembangkan juga 
divalidasi oleh guru fisika sebagai 
praktisi pendidikan. Data hasil 
penilaian modul fisika oleh guru 
fisika dapat dilihat pada Tabel 4.  
 
Tabel 3. Penilaian Ahli Media 




Kegrafikan 4 80 
Kualitas tampilan 4 80 







Teknologi AR 4 80 
Jumlah 26  
Rata-rata 4,3 86,67 
Katagori             Sangat Baik 












Kelayakan isi 5 
17 4.25 85 
Kemenarikan isi 4 





28 4.67 93.3 
Kualitas tampilan 4 
Warna 5 
Keterbacaan tulisan 5 
Kemenarikan cover 5 
Teknologi AR 4 
Rata-rata          4.5            90 
Kategori   Sangat Baik 
 
Aplikasi AR telah diinstal pada 
berbagai merk handphone validator, 
di antaranya: Xiaomi Redmi, 
Samsung J7 2016, dan Oppo F7. 
Aplikasi tidak  dapat diinstal pada 
hp samsung J7 2016. Aplikasi AR 
Gelombang Bunyi sudah diatur 
untuk support pada hp yang berversi 
android jellybead 4.1 dengan RAM 
512 MB, seharusnya dengan 
kapasitas minimal tersebut hp 
samsung J7 2016 sudah bisa terinstal 
dengan baik. Namun, aplikasi AR 
tidak bisa diinstal pada hp tersebut. 





Hasil validasi berupa penilaian 
kritik dan saran digunakan sebagai 
bahan untuk merevisi produk yang 
dikembangkan. Setelah direvisi 
dilakukan uji coba terhadap produk 
yang dikembangkan. Uji coba 
dilakukan untuk mengetahui 
respons siswa terhadap produk 
yang dikembangkan. Angket 
respons siswa diberikan kepada 
siswa yang telah mendapatkan 
materi Gelombang Bunyi. Uji coba 
melibatkan 36 siswa dan seluruh 
siswa telah mengisntal aplikasi AR 
Gelombang Bunyi sebagai 
pelengkap modul fisika. 
Hasil respons siswa terhadap 
modul fisika berbantu teknologi 
augmented reality melalui angket 
mendapat nilai keseluruhan dengan 
persentase rata-rata 89%. Siswa 
memperoleh pengalaman baru 
dengan adanya modul fisika 
berbantu teknologi augmented reality 
pada materi Gelombang Bunyi. 
Modul sebagai media pembelajaran 
mampu memberikan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna 
(Rahayu et al., 2015). Penggunaan 
augmented reality juga menambah 
pengalaman baru bagi siswa serta 
meningkatkan pemahan konsep 
terhadap fisika (Mahpudin & Puadi, 
2018; Rifqa Gusmida, M. Rahmad, 
2016). 
Modul yang dikembangkan 
memiliki karakteristik self instruction 
dan self contained, sehingga siswa 
dapat secara mandiri menggunakan 
modul untuk kegiatan belajar 
mandiri. Self instruction dan self 
contained merupakan karakteristik 
dari sebuah modul (Irwandani et al., 
2017; Prabowo et al., 2016). Modul 
dilengkapi dengan materi 
pendukung untuk mendukung 
karakteristik modul yaitu self 
instruction, dan memcapai 
pembelajaran tuntas. 
Hasil uji coba lapangan 
menunjukkan sebanyak 32 ponsel 
siswa terinstal aplikasi dan berjalan 
dengan baik. Akan tetapi, terdapat 
empat ponsel siswa tidak dapat di 
instal. Empat ponsel tersebut yaitu 
satu NOVO Vi, dua Samsung J2 
Prime, dan satu Samsung J1 Ace. 
Spesifikasi empat handphone 
tersebut sudah melebihi ketentuan 
versi android yang diatur, yaitu 
versi andorid terendah yang 
terpasang adalah android JellyBean 
4.1. Handphone siswa yang tidak bisa 
terpasang adalah NOVO Vi dengan 
spesifikasi android 7.0 disertai RAM 
1 GB , Samasung J2 Prime dengan 
spesifikasi android 6.0 disertai RAM 
1.5 GB, dan Samasung J J1 Ace 
dengan spesifikasi android 4.4.4 
upgradable to 5.1.1 disertai RAM 768 
MB. 
Modul fisika berbantu teknologi 
augmented reality memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Kelebihan yang 
dimiliki adalah modul dapat 
memvisualisasikan materi 
pembelajaran melalui video. 
Konsep-konsep fisika dapat 
divisualisasikan secara lebih nyata 
dalam bentuk video dengan 
menggunakan teknologi augmented 
reality (Ardhianto et al., 2012). Siswa 
dapat melihat gambaran bentuk 
gelombang untuk menambah 





pemahaman. Modul juga dapat 
digunakan untuk belajar secara 
mandiri. 
Modul fisika berbantu teknologi 
augmented reality juga memiliki 
kekurangan. Proses scan gambar 
yang ada pada modul memerlukan 
cahaya yang mencukupi. Intensitas 
cahaya dan jarak kamera sangat 
mempengaruhi kualitas gambar 
pada sistem augmented reality 
(Kustijono & Hakim, 2014). 
Pemilihan marker harus memiliki 
resolusi yang baik agar 
memudahkan dalam proses scan. 
Selain itu, tidak semua handphone 
dapat diinstal aplikasi AR tidak 
memiliki spesifikasi minimal 
aplikasi AR Gelombang Bunyi. 
KESIMPULAN 
Modul fisika berbantu teknologi 
Augmented Reality (AR) pada materi 
Gelombang Bunyi telah 
dikembangkan dan layak 
digunakan dalam pembelajaran 
berdasarkan hasil validasi ahli 
materi dan ahli media dengan 
kategori sangat baik. Modul 
berbantu teknologi AR juga layak 
digunakan dalam pembalajaran 
berdasarkan penilaian praktisi 
pendidikan, yaitu guru fisika 
SMA/MA dengan kategori sangat 
baik. Modul berbantu teknologi AR 
juga diterima oleh siswa 
berdasarkan respons siswa dengan 
kategori sangat baik. Modul yang 
dikembangkan memiliki kelebihan, 
yaitu: dapat memvisualisasikan 
materi pembelajaran melalui video, 
merealisasikan abstraksi konsep 
fisika dalam bentuk gambar, dan 
dapat digunakan untuk belajar 
mandiri. Kekurangan modul 
adalah: proses scan gambar 
memerlukan cahaya yang cukup, 
pemilihan marker harus memiliki 
resolusi yang baik, dan tidak tidak 
dapat digunakan pada handphone 
yang memiliki spesifikasi di bawah 
android JellyBean 4.1.  
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